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Penyakit diare masih menjadi masalah kesehatan masyarakat karena masih menjadi penyebab kematian
yang cukup tinggi di Indonesia. Pada tahun 2015, prevalensi balita yang meninggal karena diare secara
global sebesar 9% (UNICEF, 2016). Berdasarkan data dari Riskesdas tahun 2013, insiden diare pada
kelompok usia balita di Indonesia adalah 10,2%. Berdasarkan Riskesdas tahun 2013, prevalens diare di
provinsi Jawa Barat sebesar 7,5%, kemudian pada Riskesdas tahun 2018 prevalensi diare di provins Jawa
Barat meningkat menjadi sebesar 8,6%. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran
faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian diare pada balitadi Provinsi Jawa Barat tahun 2017.
Penelitian ini menggunakan desain studi Cross Sectional. Data yang digunakan adalah data sekunder yang
berasal dari Survel Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2017. Sampel yang digunakan adalah
balita berusia 0-59 bulan di Provinsi Jawa Barat yang terdata di SDKI 2017, dan yang memenuhi kriteria
inklusi dan eksklusi adalah sebanyak 1.554 balita. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi kejadian
diare pada balitadi Provinsi Jawa Barat tahun 2017 adalah sebesar 15,6% (242 balita). Hasi| uji bivariat
menunjukkan faktor yang berhubungan dengan kejadian diare adalah balitausia 1 tahun (OR 1,62; 95% CiI
1,23-2,13; p=0,001), sarana sanitasi (OR 1,52; 95% CI 1,14-2,03; p=0,005), dan sumber air minum (OR
1,34; 95% CI 1,01-1,79; p=0,047). Salah satu cara untuk mencegah terjadinya diare pada balita adalah
dengan menjaga kebersihan lingkungan serta menerapkan pola hidup bersih dan sehat.

...... Disease is il apublic health problem becauseit is still afairly high cause of death in Indonesia. In
2015, the prevalence of children under five years who died from diarrhea globally was 9% (UNICEF, 2016).
Based on Riskesdas data in 2018 the incidence of diarrheain Indonesiawas 10,2%. Based on Riskesdas data
in 2013 the prevalence of diarrheain West Java province was 7,5%, then based on Riskesdas in 2018 the
prevalence of diarrheain West Java province increased to 8.6%. The purpose of thisresearch isto find out
the description of the factors that associated with the incidence of diarrheain children under five yearsin
West Java Province in 2017. This study uses a Cross Sectional study design. Data that used is secondary
data based from the Demographic Survey and Indonesian Health (IDHS) in 2017. The sample used is
children aged 0-59 months in West Java Province, recorded in the 2017 IDHS, and samples that meet the
inclusion and exclusion criteriaare 1.554 children. The research result showed that the prevalence of
diarrheain West Java province in 2017 was 15,6% (242 children). The results of the bivariate test showed
that the factors associated with the incidence of diarrheawere children aged 1 year (OR 1,62; 95% ClI 1,23-
2,13; p=0,001), sanitation facilities (OR 1,52; 95% CI 1,14-2,03; p=0,005), and source of drinking water
(OR 1,34; 95% CI 1,01-1,79; p=0,047). To prevent diarrheain children under five yearsis keep the
environmental clean and healthy lifestyle.
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